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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit tidak menular pada beberapa waktu terakhir menjadi masalah 

global di seluruh dunia termasuk Indonesia. Salah satu penyakit tidak menular 

yang mempunyai angka kejadian tinggi di dunia adalah dispepsia. Dispepsia 

merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering ditemui pada praktik 

sehari-hari. Diperkirakan hampir 30% kasus yang dijumpai pada praktik 

umum dan 60% pada praktik gastroenterologi merupakan dispepsia.1 Istilah 

dispepsia mulai gencar di kemukakan sejak akhir tahun 80-an, yang 

menggambarkan keluhan atau kumpulan gejala yang terdiri dari nyeri atau 

rasa tidak nyaman di epigastrium, mual, muntah, kembung, cepat kenyang, 

rasa perut penuh, regurgitasi dan rasa panas yang menjalar di dada.1–3 

Studi meta analisis yang telah di lakukan dengan 312.415 subjek 

menyatakan bahwa secara global prevalensi dari dispepsia 20,8%. Studi 

tersebut menyatakan prevalensi dispepsia bervariasi antara 7 – 37%, 

tergantung pada lokasi geografis.4 Prevalensi di Eropa utara 21,7% , Eropa 

selatan 24,3%, Amerika utara 22.1%, Amerika selatan 37%, Afrika 35,7%, 

Australia 20,6%, dan ASEAN 14.6%.4 Pada studi ini peneliti akan 

menggunakan kriteria berdasarkan kuesioner the Short- Form Leeds 

Dyspepsia Questionnaire. 5 

 Penelitian yang dilakukan di Amerika menunjukkan bahwa dispepsia 

memiliki dampak negatif terhadap kualitas hidup seseorang. Dispepsia 

menghabiskan sekitar $18 juta per tahun untuk pelayanan kesehatan dan 

dampak ekonomi untuk pekerja dua kali lipat karena mereka tidak masuk 

kerja karena gejala dispepsia.2 Penelitian yang di lakukan di Korea oleh 

Byung-Hoon Min menyatakan bahwa adanya hubungan antara dispepsia 

dengan menurunnya kualitas hidup seseorang menggunakan EuroQol-5 

Dimension (EQ5D). 6 
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Dari penelitian yang sudah pernah di lakukan menyatakan bahwa 

mahasiswa kedokteran memiliki tingkat stres yang tinggi selama menjalani 

program studi kedokteran. Dari 3 universitas kedokteran di Inggris tercatat 

prevalensi stres 32.1%, di Malaysian medical school tercatat prevalensi 41.9% 

dan di Thai medical school tercatat prevalensi stres 61.4%.7 Penelitian yang 

dilakukan di India mendapatkan hasil bahwa tingginya tingkat stres yang 

terjadi pada tenaga medis seperti perawat, dokter spesialis bedah, dan dokter 

umum yang bekerja di rumah sakit.8 Pada penelitian yang di lakukan di 

Jerman menunjukkan adanya hubungan antara stres dengan berkurangnya 

kualitas pelayanan kesehatan pada dokter yang melakukan prosedur 

laparoskopi.9 Di Korea telah dilakukan penelitian yang menyatakan adanya 

hubungan antara stres dengan kejadian dispepsia pada dokter yang pernah 

bekerja selama 24 jam dalam 6 bulan terakhir.10 Di Indonesia sudah di lakukan 

penelitian yang menunjukkan adanya hubungan antara tingkat stres dengan 

kejadian dispepsia fungsional pada mahasiswa kedokteran Universitas 

Sumatera Utara. Namun belum ada penelitian tentang hubungan tingkat stres 

dengan kejadian dispepsia di Tangerang dengan subjek dokter muda.  

Untuk itu dalam penelitian ini dipilih dokter muda karena peneliti ingin 

mengetahui tingkat stres dengan kejadian dispepsia. Karena sudah tidak 

menjadi rahasia umum lagi bahwa fakultas kedokteran menjadi salah satu 

fakultas yang memiliki waktu kuliah yang panjang di bandingkan fakultas 

lainya. Tuntutan akademis di fakultas kedokteran begitu berat, mahasiswa di 

tuntut untuk mencapai standar yang telah di tentukan untuk menjadi seorang 

dokter. Mahasiswa juga harus bersaing satu sama lain untuk menjadi yang 

terbaik. Belum lagi bagi mereka yang menjalani pendidikan sebagai dokter 

muda. Mereka memiliki tuntutan yang besar karena tugas dan tanggung jawab 

seorang dokter muda lebih besar dari mahasiswa. Selain harus belajar di setiap 

stasenya, tidak jarang bagi dokter muda bekerja di bawah tekanan seperti 

jumlah pasien yang banyak, jam waktu kerja yang panjang, tanggung jawab 

terhadap kondisi kesehatan pasien dan kondisi kesehatannya sendiri seperti 

terinfeksi penyakit menular. Hal ini bisa berdampak pada kualitas pelayanan 

kepada pasien.7,11–13 
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Berdasarkan latar belakang di atas yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti memandang perlu dilakukan suatu riset mengenai keberadaan 

hubungan antara tingkat stres dengan kejadian dispepsia pada dokter muda di 

rumah sakit umum (RSU) Siloam Lippo Village Tangerang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Diperkirakan hampir 30% kasus yang dijumpai pada praktik umum dan 

60% pada praktik gastroenterologi merupakan dispepsia. Dispepsia memiliki 

dampak negatif terhadap kualitas hidup seseorang. Di Amerika dispepsia 

menghabiskan sekitar $18 juta per tahun untuk pelayanan kesehatan dan 

dampak ekonomi untuk pekerja dua kali lipat karena mereka tidak masuk 

kerja karena gejala dispepsia.  

Kejadian stres pada tenaga kesehatan seperti perawat, dokter spesialis, 

dokter umum, dan dokter muda yang bekerja di rumah sakit memiliki 

prevalensi yang tinggi. Sebelumnya penelitian tentang tingkat stres terhadap 

dispepsia sudah pernah di lakukan terhadap dokter yang pernah mendapatkan 

sif jaga 24 jam menyatakan bahwa stres mempengaruhi kejadian dispepsia. 

Penelitian tentang dispepsia juga di kaitkan dengan penurunan kualitas hidup 

seseorang. Hal ini dapat berpengaruh terhadap kualitas pelayanan yang akan 

diberikan oleh seorang dokter.  

Peneliti ingin melakukan penelitian tentang hubungan tingkat stres 

dengan kejadian dispepsia pada dokter muda karena di Indonesia belum 

dilakukan penelitian dengan subjek dokter muda. Di Indonesia masih perlu 

diperbanyak penelitian untuk mendapatkan prevalensi stres terhadap 

dispepsia. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui tingkat stres yang 

mungkin dapat berpengaruh terhadap kejadian dispepsia. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka didapatkan pertanyaan pada 
penelitian ini sebagai berikut :  

Apakah terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kejadian 
dispepsia pada dokter muda di RSU Siloam Lippo Village Tangerang ?  

 



 

4 
 

1.4. Tujuan 

1.4.1. Tujuan Umum 

Mengetahui adanya hubungan antara tingkat stres dengan 

kejadian  dispepsia pada dokter muda di RSU Siloam Lippo Village 

Tangerang. 

 

1.4.2. Tujuan Khusus 

a) Mengetahui Prevalensi kejadian dispepsia pada dokter muda di 

RSU Siloam Lippo Village Tangerang. 

b) Mengetahui Tingkatan stres yang dialami oleh dokter muda di 

RSU Siloam Lippo Village Tangerang. 

 

1.5. Manfaat 

1.5.1. Manfaat Akademik 

Menjadi referensi atau acuan bagi peneliti selanjutnya untuk 

menelaah lebih lanjut hubungan antara tingkat stres dengan kejadian 

dispepsia pada dokter muda di Rumah Sakit Umum Siloam Lippo 

Village Tangerang. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

a) Memberikan informasi dan menambah wawasan masyarakat 

mengenai hubungan antara tingkat stres dengan dispepsia 

b) Meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama dokter muda di 

Rumah Sakit Umum Siloam Lippo Village Tangerang.yang 

sedang menempuh pendidikan mengenai pentingnya tingkat stres 

dalam kaitannya dengan dispepsia. 

 

 




